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RINGKASAN

Studi Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode
Ekspositori dan Metode Inquiry pada Sub Pokok Bahasan Keliling dan Luas
Lingkaran di Kelas Il Semester 2 SMP Negeri 9 Jembe Tahun Ajaran
2005/2006, Emmy Hernawati S, 010210101062, 40 hakam

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh meto@enlelajaran yang
digunakan guru. Guru yang dapat memilih metode péggdran yang tepat, dapat
mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yapgmal. Metode inquiry
merupakan salah satu metode pembelajaran yang degajaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetpledbedaan hasil belajar,
aktivitas siswa serta mengetahui hasil belajar mgrey lebih baik antara siswa
yang diajar dengan metode ekspositori dan metugiary pada sub pokok bahasan
keliling dan luas lingkaran di kelas 1l semeste8MP Negeri 9 Jember tahun ajaran
2005/2006.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ekspamnmang menggunakan
pola random terhadap subjek. Pengambilan datasditeikan mulai tanggal 16 Mei
sampai 30 Mei 2006, di SMP Negeri 9 Jember tahanaaj 2005/2006, dengan
responden penelitian yaitu siswa kelas 1ID dan «dl&€. Data yang diperoleh
dikumpulkan dengan metode observasi, tes, dokumsiedtan wawancara. Analisa
data yang digunakan yaitu uji homogenitas, uji reditas, uji perbedaan aktivitas
siswa dan uji perbedaan hasil belajar siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat peiden yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar dengan nee¢sdpositori dan metodequiry
pada sub pokok bahasan keliling dan luas lingkaliakelas 1l semester 2 SMP
Negeri 9 Jember tahun ajaran 2005/2006, dan halsijdn siswa yang diajar dengan
metode inquiry lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diaggngan
menggunakan metode ekspositori. Selain itu, dapsimpulkan bahwa tidak
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terdapat perbedaan yang signifikan antara aktigi®sa yang diajar dengan metode
ekspositori dan metodequiry.

Saran yang dapat diberikan adalah: (1) pembelajdemgan menggunakan
metodeinquiry dapat dijadikan sebagai alternatif bagi guru urditkrapkan dalam
proses pembelajaran. Guru dapat memberikan kesempadda siswa untuk
menemukan sendiri prinsip atau konsep yang bajuéd@gelitian ini dapat dijadikan
masukan bagi peneliti lain untuk penelitian lel@hjut dengan pokok bahasan yang
berbeda, misalkan melihat perbedaan hasil belapwas dengan membedakan

prestasi siswa yaitu tinggi, cukup dan rendah.

Pendidikan Matematika, Pendidikan Matematika damullPengetahuan Alam,

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universiesber.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentulem faktor pendidikan.
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakdudkpan yang cerdas, damai,
terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembahapendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikasioral.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikasekolah ialah
dengan cara perbaikan proses belajar mengajaragarkonsep dan wawasan baru
tentang proses belajar mengajar di sekolah telahcotudan berkembang seiring
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan eftaoldgi. Guru sebagai
personel yang menduduki posisi strategis dalamkaapgngembangan sumber daya
manusia, dituntut untuk terus mengikuti berkembgagkonsep-konsep baru dalam
dunia kepengajaran tersebut (Suryosubroto,1997:1).

Kondisi pengajaran matematika sampai saat ini, mas@nunjukkan adanya
peluang yang luas untuk diadakannya perbaikanikKdi&n sorotan masih sering
dikemukakan, antara lain masih rendahnya nilai jpela matematika siswa
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Sisgang menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipatian dimengerti. Hal ini sesuai
dengan pendapat Abdurrahman (1999:251), yang mamm@atbahwa matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulgh opara siswa. Siswa
menganggap matematika sebagai ilmu hitung yangtyyamng mengandung banyak
rumus. Anggapan siswa terhadap matematika ini,tdipababkan oleh karakteristik
matematika yang bersifat abstrak, sehingga siswag yaemiliki keterampilan
berpikir rendah akan merasa kesulitan untuk merjgretaatematika. Kesan tentang
sulitnya matematika tersebut dapat menyebabkangkéma siswa dalam mencapai

keoptimalan hasil belajarnya.



Rendahnya hasil belajar matematika dapat disebabledmnbeberapa faktor.
Sudjana (1989:111) menyatakan bahwa penyebab neyaldmasil belajar siswa,
bukan hanya dikarenakan kemampuan siswa saja, feizg kualitas pengajaran
yang dilakukan oleh guru. Selain itu, Murtadho (:98.1) mengatakan bahwa guru
yang dapat memilih strategi mengajar yang sesua dapat mengendalikan
lingkungan belajar, mempunyai pengaruh yang sangatarti terhadap suksesnya
pelajaran matematika. Murid bisa gagal mempelajarateri pelajaran jika
menggunakan metode mengajar yang tidak sesudi.lk@akena itu, guru harus dapat
memilih metode pembelajaran yang tepat, sehinggadnmengalami kemudahan
dan merasa senang dalam mempelajari matematika.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengaksfswa dalam proses
belajar mengajar adalah metodequiry. Metode inquiry merupakan metode
pembelajaran yang mendorong siswa untuk menemukadirs suatu konsep atau
prinsip yang baru, melalui suatu percobaan atapezkaen (Nurhadi dan Senduk
2003:71). Dalam metodaquiry, siswa terlibat secara aktif dalam mengkontruksika
pengetahuannya sendiri. Siswa diberi kesempatanukunmnenyelidiki dan
memecahkan suatu masalah, baik melalui belajarrssemandiri ataupun secara
kelompok, dengan bimbingan dan arahan dari gurtar@e guru di sini bukan lagi
sebagai penyaji informasi tetapi sebagai fasilitaian motivator. Metode ini
menekankan pada pemahaman konsep, dan bertujuak orgningkatkan daya
berpikir kritis dan logis dari siswa dalam memeahknasalah.

Sampai saat ini, guru masih sering menggunakandeetkspositori sebagai
metode pembelajaran di kelas. Metode ekspositonupa&kan suatu cara untuk
menyampaikan ide/gagasan, atau memberikan inforsesara lisan atau tulisan
(Hudoyo, 1979:123). Metode ekspositori menggunakaetode ceramah yang
diselingi dengan tanya jawab dan tugas. Metoddipandang lebih efektif dan lebih
mudah penggunaannya, terutama dalam menghadapg katey siswanya banyak.
Dengan metode ini, guru dapat menyelesaikan iabsf pelajaran sesuai dengan

jadwal, dan guru lebih mudah dalam mengontrol kelksrena guru hanya



menjelaskan materi dengan ceramah, sedangkan mndengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru. Peranan guru hanya sebaggiajpanformasi, dan siswa
cenderung bersifat pasif. Oleh karena itu, guru beikan kesempatan untuk tanya
jawab, serta tugas untuk lebih mengaktifkan siswaMetode ini menekankan pada
keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soakati

Perbedaan hasil belajar dari kedua metode di skad) diteliti oleh Nunung
(1999) dalam bidang studi fisika. Hasil penelitigmnmenyatakan ada perbedaan
yang signifikan hasil belajar fisika pada pokok &sdn Energi, pada siswa yang
diajar dengan metodaquiry dan metode ekspositori. Selanjutnya dihasilkarnmaah
hasil belajar siswa yang diajar dengan metwagiiry lebih baik daripada metode
ekspositori.

Bidang fisika merupakan salah satu ilmu pengetahalam yang sering
menggunakan ilmu matematika untuk menjelaskan femanyang terjadi di alam.
lImu fisika sering menggunakan rumus-rumus, pengén, serta teorema dan
pembuktian, yang tidak berbeda jauh dengan bidaatemmatika. Soal-soal yang
diberikan merupakan soal-soal pemecahan masala gsngasah ketrampilan
berpikir serta penalaran, yang terdapat juga padanh matematika. Begitu juga
dengan materi Energi pada pelajaran fisika, mengamdrumus-rumus dan
persamaan serta perhitungan dalam pemecahan magatgh berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal yang sama juga terdppda pelajaran matematika sub
pokok bahasan keliling dan luas lingkaran yang raadgng rumus-rumus dan
persamaan serta pemecahan masalah yang berkaitgandkehidupan sehari-hari.
Materi ini dapat disajikan dengan metadguiry maupun dengan metode ekspositori.
Melalui metodeinquiry, siswa dapat menemukan sendiri rumus keliling des
lingkaran, sedangkan pada metode ekspositori, gi@mjelaskan materi keliling dan
luas lingkaran.

Berdasarkan hasil penelitian Nunung (1999) padaargd fisika, ingin
diketahui juga apakah ada perbedaan hasil belajamthnakah yang lebih baik jika
kedua metode tersebut diterapkan pada pembelaj@tamatika sub pokok bahasan



keliling dan luas lingkaran. Oleh karena itu, pé@néértarik untuk melaksanakan
penelitian dengan juddiStudi Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Did@rgan
Metode Ekspositori dan Metodequiry pada Sub Pokok Bahasan Keliling dan Luas
Lingkaran di Kelas Il Semester 2 SMP Negeri 9 Jeriladun Ajaran 2005/2006".

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatndskan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1) adakah perbedaan yang signifikan antara hasildretsgwa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metohguiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas 1l semester 2 SMP Negeri 9 Jertdiaun ajaran 2005/2006?

2) manakah hasil belajar yang lebih baik antara sigaray diajar dengan metode
ekspositori dan metodenquiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas Il semester 2 SMP Negeri 9 Jertddeun ajaran 2005/20067?

3) adakah perbedaan yang signifikan antara aktivitawas yang diajar dengan
metode ekspositori dan metohguiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas Il semester 2 SMP Negeri 9 Jertddeun ajaran 2005/20067?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaniggin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signiéiRtara hasil belajar siswa
yang diajar dengan metode ekspositori dan meiodeiry pada sub pokok
bahasan keliling dan luas lingkaran di kelas Il 8ster 2 SMP Negeri 9 Jember
tahun ajaran 2005/2006.

2) mengetahui hasil belajar mana yang lebih baik ardégwa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metohguiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas 1l semester 2 SMP Negeri 9 Jertdiaun ajaran 2005/2006.



3) mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signi@ikaara aktivitas siswa
yang diajar dengan metode ekspositori dan mefadairy pada sub pokok
bahasan keliling dan luas lingkaran di kelas Il ester 2 SMP Negeri 9 Jember
tahun ajaran 2005/2006.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian iralad:

1) bagi siswa, agar lebih termotivasi dirinya dalammpelajaran matematika
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang ledalh

2) bagi guru terutama guru matematika, sebagai masuldam memberikan
alternatif pemecahan masalah dalam perbaikan plmdegr mengajar sehingga
hasil belajar siswa meningkat

3) bagi pihak lain, sebagai bahan informasi untuk radagan penelitian yang

sejenis.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Pembelajaran Matematika
2.1.1 Belajar dan Mengajar Matematika

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaseossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lemara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dengan lingkungannya (Slaf®96:2). Selain itu,
Simanjuntak (1992:2) berpendapat bahwa belajaahdakngubah atau memperbaiki
tingkah laku melalui latihan, pengalaman dan komtekgan lingkungan. Sedangkan
mengajar merupakan usaha sadar dalam memberikgetpeoan dan membimbing
ke arah yang lebih baik agar terjadi perubaharkéindaku pada diri siswa (Wijaya
dan Rusyan, 1991:121). Pendapat lain dikemukakeln Hiasibuan dan Moedjiono
(1995:3) bahwa mengajar merupakan penciptaan sistelgkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar.

Dengan demikian, mengajar bukanlah sekedar proseyampaian ilmu
pengetahuan, melainkan terjadinya interaksi manisigngan berbagai aspeknya
yang cukup kompleks. Proses belajar mengajar mieampati dari proses pendidikan
secara keseluruhan yang mengandung perbuatan guirsisiva, atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edt@iketiuk mencapai tujuan tertentu.
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakgkulingan belajar yang efektif
dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehinggiafedajar siswa berada pada
tingkat optimal.

Menurut pandangan kontruktivistik, hakikat dari petajaran matematika
adalah membangun pengetahuan matematika. Sebggdiasn dari hakikat belajar
matematika itu, maka proses pembelajaran matemati&aupakan pembentukan

lingkungan belajar yang dapat membantu siswa untgknbangun konsep-konsep



atau prinsip-prinsip matematika berdasarkan kemammuya sendiri melalui proses
internalisasi (Siroj, 2003:496).

Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas dapanpdigan bahwa
pembelajaran matematika merupakan interaksi asiavea dan guru dalam rangka
mencapai tujuan untuk menolong siswa memperoletggiahuan, keterampilan,
sikap serta ide dan apresiasi yang menjurus padabgiean tingkah laku dan

pertumbuhan siswa khususnya pada bidang matematika.

2.1.2 Metode Mengajar Matematika

Apabila kita ingin mengajarkan sesuatu kepada aidik dengan baik dan
berhasil pertama-tama yang harus diperhatikan ldaktode atau cara pendekatan
yang akan dilakukan sehingga sasaran yang dihavamlegpat tercapai atau
terlaksana dengan baik. Metode mengajar adalah osagajar yang dapat
digunakan untuk mengerjakan tiap bahan pelajaraalmetode ceramah, metode
diskusi, metodeinquiry dan sebagainya (Soedjana, 1986:4). Metode mengajar
merupakan suatu komponen di dalam kurikulum mat&ma¥lenurut Hasibuan dan
Moedjiono (1995:3), metode mengajar merupakanyalat) dapat merupakan bagian
dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaam sti@tegi belajar mengajar.
Selain itu, Winataputra & Rosita (1994:124) menkata bahwa metode
pembelajaran merupakan jalan yang digunakan oleh gtau pembelajar untuk
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa belajar

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapatpdikan bahwa
metode mengajar matematika dapat diartikan sebzayai penyampaian struktur-
struktur dan konsep-konsep matematika kepada sswdemikian rupa hingga
mereka ikut aktif berpartisipasi di dalam prosegajaenya.

Dalam kurikulum 1975 untuk bidang studi matematigaru diminta agar
tidak mendominasi kelas, dan pengajaran supayausatrpkepada anakcHild
centred. Metode mengajar matematika yang dianjurkan yaitetode yang

melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secarantaie fisik, maupun sosial



(Depdikbud, 1994:46). Selain itu, Slameto (1995:8@nyatakan bahwa salah satu
syarat dalam mengajar yang efektif yaitu belajarase aktif baik fisik maupun
mental. Hal ini berarti bahwa di dalam belajar sigwlak hanya terlibat aktif secara
fisik tetapi juga harus mengalami aktivitas mentatjsalnya mereka dapat
mengembangkan kemampuan intelektualnya, kemampuampikis  kritis,
kemampuan menganalisis dan sebagainya. Di dalamegrdelajar mengajar,
pengikutsertaan anak didik secara aktif dapat laerjefektif, bila pengorganisasian

dan penyampaian materi sesuai dengan kesiapanirapata

2.2 Metode Inquiry

Pembelajaran dengaimquiry merupakan satu komponen penting dalam
pendekatan kontruktivistik yang telah memiliki safja panjang dalam inovasi atau
pembaruan pendidikan. Bruner sebagai penganjur @amban dengan basis
inquiry, menyatakan idenya bahwa guru dalam mengajarkatu dbahan kajian
ditujukan untuk membuat siswa berpikir, dan merekat mengambil bagian dalam
proses mendapatkan pengetahuan (Nurhadi dan Sexaifx,71).

Inquiry adalah proses menyelidiki dan memeriksa suatuassitdengan
maksud mencari informasi dan kebenaran, serta rakampcara belajar aktif yang
mencakup proses keterampilan. Menurut Murtadho8711%.40) prosesnquiry
adalah suatu teknik khusus untuk meluaskan ataugenemangkan pengetahuan
melalui penelitian. Metodmquiry merupakan metode belajar dengan inisiatif sendiri
yang dapat dilaksanakan secara individu atau d&klompok (grup) kecil. Selain
itu, Sudjana (1988:68) menyatakan bahwnguiry adalah metode pengajaran yang
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,gerabangkan kekreatifannya
dalam memecahkan masalah. Sund (dalam Suryosuldr@®3:;193) berpendapat
bahwa dalam proseasquiry mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi
tingkatannya, misalnya merumuskan problema, mergne&sperimen, melakukan
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisa dataarikekesimpulan dan

sebagainya.



Situasi inquiry yang ideal dalam kelas matematika menurut Murtadho
(1987:6.40), dapat terjadi apabila murid-murid mewgkan prinsip-prinsip
matematika baru melalui bekerja sendiri atau daggap kecil dengan pengarahan
minimal dari guru. Selain itu, Nurhadi dan Send@k(3:72) menyatakan bahwa
pengajaran berbasigaquiry membutuhkan strategi pengajaran yang mengikuti
metodologi sains dan menyediakan kesempatan unamkb@lajaran bermakna.
Inquiry adalah seni ilmu bertanya dan menjawalguiry melibatkan observasi dan
pengukuran, pembuatan hipotesis dan interpretasippntukan model dan pengujian
model.

Pada pembelajaran dengamquiry, siswa didorong untuk belajar, sebagian
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendirigéenkonsep-konsep dan prinsip-
prinsip. Guru mendorong siswa untuk memiliki peagan dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan pnsisip untuk diri
mereka sendiri. Sutjipto (2004:634) mengatakan laapwoses pembelajaran yang
mengupayakan siswa menghayati proses belajar demgdmkukan sesuatu yang
bermaknalgéarning to dg atau yang dikenal dengactive learningmemungkinkan
lahirnya manusia terdidik yang mandiedrning to b¢. Pendekatan menemukan dan
menyelidiki akan menumbuhkan sikap percaya dirgpsidwa dan sikap percaya diri
akan lahir dari pemahaman dan pengenalan diringaadéepat.

Menurut Murthado (1987: 6.43), ada beberapa tuglaanpenggunaan metode
inquiry dalam pembelajaran matematika, antara lain mudden akan
mengembangkan keterampilan mental dalam mencari ndamproses informasi,
mempelajari prinsip-prinsip logika serta belajar nyalidiki secara mandiri dan
produktif. Selain itu, murid-murid akan menemukaigoatma matematika dan
prinsip-prinsip matematika, serta prosedur dajamwblem solving Dengan adanya
tujuan-tujuan dari metodmquiry tersebut, diharapkan guru dapat mengembangkan
metodeinquiry secara optimal.

Adapun kelebihan dari metodequiry, antara lain:
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1) dapat membentuk dan mengembangkseif“consegtpada diri siswa, sehingga
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dalédiebih baik;

2) membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer giadhsi proses belajar
yang baru;

3) mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atasiatiinya sendiri, bersikap
obyektif, jujur dan terbuka,;

4) mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merukars hipotesanya sendiri;

5) memberi kepuasan yang bersifat intrinsik;

6) situasi proses belajar belajar menjadi lebih mesang;

7) dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu;

8) memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri;

9) siswa dapat menghindari cara-cara belajar yangstoaal;

10)dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya gghingereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi (Rodstii891:76).

Melalui metodeinquiry ini, siswa tidak lagi hanya menerima materi dari
guru, tetapi ikut terlibat dalam menemukan konstu grinsip serta menyelidiki
suatu masalah. Dengan demikian, proses pembeldgritinmenyenangkan dan tidak
membosankan, karena adanya variasi dalam pemiaglajsieskipun pembelajaran
inquiry memiliki beberapa kelebihan, namun metode pend@lajini juga memiliki
beberapa kelemahan diantaranya:

1) memerlukan kebiasaan perubahan cara belajar siamg menerima dari guru
secara apa adanya ke arah membiasakan belajar rmdeagan berkelompok,
dan mencari serta mengolah informasi sendiri;

2) guru dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yangrinya sebagai penyaji
informasi menjadi fasilitator dan motivator, selgagguru tidak lagi sebagai
sumber informasi yang utama;

3) metode ini dalam pelaksanaannya memerlukan pergredmierbagai sumber

belajar dan fasilitas yang memadai, yang tidakiselaudah disediakan;
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4) metode ini menuntut bimbingan guru yang lebih usgperti pada waktu siswa
melakukan penyelidikan;

5) metodeinquiry hanya efektif dilaksanakan pada kelas yang kewhingga
metode ini akan sulit dilaksanakan pada kelas yaméph siswanya lebih besar;

6) proses pembelajaran memerlukan waktu yang lebita lkamena setiap prinsip
atau konsep harus ditemukan terlebih dahulu (Mddhal987 dan Amien,
1987:136).

Beberapa kelemahan di atas dapat dikurangi antairg Imemberikan
permasalahan yang lebih menarik serta memotivasiasuntuk melakukan proses
inquiry, misalnya: siswa menemukan definisi dan rumus ndataitmatika sosial
dengan berperanan sebagai penjual dan pembeli, menemukan rumus dan
perbandingan volume bangun datar dengan menggunakamtau beras, dan
sebagainya. Dalam menghadapi kelas yang besar,dggat membagi siswa dalam
kelompok-kelompok kecil, sehingga guru lebih mudaéngamati kelas. Selain itu,
guru juga dapat menggunakan bantuan LKS untuk i@leihdorong siswa melakukan
penemuan.

Menurut Nurhadi dan Senduk (2003:72), pelaksanaastode inquiry
mengandung 5 tahap, yang disebut dengan silhggiry, yaitu observasi
(observasiohy bertanyafuestioning, mengajukan dugaamfpothesiy pengumpulan
data@athering dan penyimpularpnclusion. Dengan berdasarkan kelima tahap
tersebut, pelaksanaan metoaguiry dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 3
tahap yaitu tahap pra intruksional, tahap intrukalodan tahap evaluasi. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) tahap pra intruksional (persiapan pengajaran)
Tahap ini mengandung tahap observabsgrvasiopdan bertanyaguestioning.
Guru menentukan suatu permasalahan untuk dipecaiddarsiswa sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, dan menyusun pertanysatanyaan yang diperlukan
dalam lembar kegiatan siswa (LKS).

2) tahap intruksional (pelaksanaan pengajaran)
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Tahap ini mengandung tahap mengajukan dugagpo(hesis dan pengumpulan
data @athering. Siswa mengidentifikasi masalah, mengamati dangaealisa
permasalahan yang diberikan guru dalam lembar tagisiswa (LKS).
Kemudian siswa menyusun dugaan atau perkiraan unmémecahkan
permasalahan tersebut. Selanjutnya, siswa melakpkaigumpulan data dan
keterangan yang relevan dengan masalah, sertaandlibbungan dari hal-hal
yang diteliti untuk menguji dugaan atau perkiraang/telah disusun. Kemudian
siswa mulai membuat penyusunan lebih lanjut dasil pang telah diperoleh.
3) tahap evaluasi (tindak lanjut)
Tahap ini termasuk dalam tahap penyimpulaon¢lusion. Siswa membuat
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari damaoagat hal-hal yang penting.
Guru memberikan tugas atau latihan soal sebagi&aapldari hasil penemuan
tersebut.
Dengan demikian, pelaksanaan metodpiiry ini harus dipersiapkan dengan
baik, sehingga pelaksanaan nantinya di dalam kilpat berjalan secara efektif dan

efisien.

2.3 Metode Ekspositori

Metode ekspositori merupakan metode pembelajararg y@aling umum
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajselksblah. Menurut Tim Guru
Inti (dalam Suprapto, 2000:11) bahwa metode eksposnerupakan metode yang
efektif dalam mengajar matematika bila digunakarase tepat, dan dalam situasi
yang cocok.

Menurut Hudoyo (1990:123), metode ekspositori makap cara untuk
menyampaikan ide/gagasan atau memberikan inforoesgan lisan atau tulisan.
Lebih lanjut Sudjana (1989:91) mengatakan bahwaksahaan metode ekspositori
menggunakan metode ceramah yang diselingi tanyabjasan pemberian tugas.
Dalam proses belajar mengajar yang menggunakandmetispositori, biasanya

guru memberikan informasi berupa konsep, definian deorema, kemudian



13

memberikan contoh soal sebagai aplikasi dari konsepy telah diberikan, dan
selanjutnya guru meminta siswa mengerjakan sotd seencatat materi yang telah
diterangkan. Tujuan dari pendekatan ekspositoriumgnSudjana (1988:28) adalah
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa mekamah.

Pengajaran dengan metode ekspositori tidak akarktifefeila guru
memusatkan isi pembelajaran pada ceramah dan tsedi&raksi dengan siswa.
Untuk mengatasi hal tersebut maka guru harus besusengaktitfkan siswa dalam
pembelajaran sehingga metode ini lebih efektif dafisien. Menurut Gulo
(2002:142), untuk mengefektitkan pengajaran yanggganakan metode ceramah,
dapat divariasikan dengan tanya jawab dan diskeisinkpok, agar interaksi belajar
mengajar menjadi bervariasi dan tidak membosankan.

Metode ceramah merupakan cara penyajian pelajaaag gilakukan guru
dengan penuturan atau penjelasan lisan secara ulapgderhadap siswa
(Sudirman,1992:113). Dengan demikian guru akan aaertumpuan keberhasilan
metode ceramah, dan komunikasi berjalan searahi yin guru kepada siswa.
Akibatnya guru menjadi dominan di dalam kelas dewa& menjadi pasif. Oleh
karena itu, guru memandang perlu untuk memberikesempatan kepada murid
untuk mengadakan tanya jawab. Tanya jawab ini wkp untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampagikan melalui metode
ceramah, dan untuk memantapkan penguasaan sisva tatep selanjutnya siswa
diberi tugas. Dengan adanya tanya jawab dan peambtrgas ini, diharapkan dapat
lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar njanga

Menurut Hudoyo (1979:127-128) ada beberapa kelebiten kekurangan
dari metode ekspositori. Adapun kelebihan-kelebitiamn metode ini, antara lain:

1) dapat menampung kelas besar dan semua siswa memnjasgmpatan sama
dalam mendengarkan pelajaran;

2) isi silabus dapat diselesaikan menurut jadwal, glapat menyelesaikan bahan
pelajaran sebagaimana yang ia kehendaki, sebabtigakuharus menyesuaikan

kecepatan belajar siswa;
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3) konsep dan keterangan yang disampaikan oleh gyrat daut dan direncanakan
dengan baik.

Kelemahan-kelemahan dari metode ekspositori atdara
1) siswa yang mempunyai kemampuan rendah akan megaij
2) guru tidak dapat memberikan bimbingan secara iddal;

3) kepadatan konsep yang diberikan boleh jadi meny&mbkiswa tidak mampu
menguasai bahan-bahan yang diberikan, serta ketenmggdalam penguasaan
konsep yang satu akan menyebabkan terhambatnyaugsaan konsep
berikutnya yang saling terkait;

4) jika metode ini digunakan oleh guru yang kurang kbempeten, akan
menyebabkan siswa belajar hanya menerima dan miahghga, sehingga proses
belajar mengajar akan berlangsung membosankan.

Untuk mengatasi beberapa kelemahan dari metodeosksp di atas antara
lain, dengan memperhatikan perbedaan individu rgasiasing siswa, sehingga
siswa yang memiliki kemampuan rendah akan mendagréiatian khusus dan bisa
dilibatkan lebih aktif lagi dalam kegiatan pembatan. Di samping itu, guru dapat
memberikan bimbingan secara individual terhadapasiserta perlu memperhatikan
terhadap banyaknya materi pelajaran yang diberikehingga penguasaan konsep
oleh siswa dapat lebih optimal. Dalam kegiatanjbelmengajar yang menggunakan
metode ekspositori, guru juga dapat menggunakanantezlajar atau alat peraga,
disamping memberikan kesempatan kepada siswa unergajukan pertanyaan,
sehingga proses pembelajaran lebih menarik dak tgembosankan.

Pelaksanaan metode ekspositori dalam penelitiaakan dibagi menjadi 3
tahap, yaitu tahap pra intruksional, tahap introlkal dan tahap evaluasi. Langkah-
langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

1) tahap pra intruksional (persiapan pengajaran)

Menciptakan kondisi belajar siswa dengan baik

2) tahap intruksional (pelaksanaan pengajaran)
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Guru menyampaikan bahan / materi pelajaran dengamggunakan ceramah.
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada sisw& umenghubungkan
dan membandingkan materi ceramah yang telah daegmmelalui tanya jawab.
Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil caharserta siswa mencatat
bahan yang telah diceramahkan.
3) tahap evaluasi (tindak lanjut)
Mengadakan penilaian terhadap pemahaman siswa manigehan yang telah
diterimanya melalui tugas atau pekerjaan rumahai®epa guru memberikan
kesempatan kepada siswa, untuk mendiskusikan tygastara berkelompok di
dalam kelas, agar interaksi antar siswa dapatlaargiengan baik.
Pada penelitian ini, pelaksanaan metode eksposit@nggunakan tugas
kelompok yang didiskusikan di dalam kelas, untukHemengaktifkan siswa dalam
proses belajar mengajar. Tugas kelompok diberikegelah guru menjelaskan materi

melalui ceramah dan memberikan contoh soal.

2.4 Perbedaan Metode Ekspositori dengan Metodenquiry

Proses pengajaran pada tahapan instruksional dipdmngoleh metode
mengajar yang digunakan. Setiap metode pembelajaramiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri, serta memiliki cara yandgoéga dalam mendorong siswa
mencapai hasil belajar yang baik. Dalam prosegdretaengajar diperlukan adanya
variasi metode mengajar, agar siswa lebih tertdak tidak mudah bosan selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Proses belajar mengajar yang menggunakan matqdey akan mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam memperoleh penysaa. Siswa diberi kesempatan
untuk menemukan konsep atau prinsip melalui semagkkegiatan dan dapat
berdiskusi dalam memecahkan masalah. Proses terdapat membuat daya ingat
siswa bertahan lebih lama karena siswa menemukutiriskonsep atau prinsip yang
baru. Penggunaan metodequiry melibatkan proses mental dari siswa, serta

menumbuhkan daya berpikir kritis, logis dan kredéfam pemecahan masalah. Akan
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tetapi, penggunaan metodeyuiry ini memerlukan waktu yang lebih lama, karena
setiap konsep atau prinsip yang baru harus ditemi&debih dahulu. Selain itu,
metodeinquiry kurang efektif dilaksanakan pada kelas yang besar.

Metode ekspositori merupakan metode pembelajararg yaenggunakan
metode ceramah yang diselingi dengan tanya jawabp@anberian tugas. Dalam
metode ini, guru menyajikan informasi berupa konskginisi dan teorema secara
lisan atau tulisan kepada siswa. Disamping meméerikeramah, guru juga
memberikan tanya jawab untuk mengetahui pemahaieam $serhadap materi yang
telah diterangkan, serta memberikan tugas atehatasoal untuk lebih memantapkan
penguasaan siswa terhadap konsep yang diberikdamDaetode ini, siswa kurang
terlibat aktif dalam memperoleh pengetahuan, kaneatri telah disajikan oleh guru
dan siswa hanya menerima informasi tersebut darca&imya. Metode ini efektif
digunakan pada kelas yang besar dan guru dapatehesaikan jadwal pembelajaran
dalam waktu yang lebih singkat dan tepat.

2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keberhasilan seseorantpsateemengalami proses
belajar selama satu periode tertentu (NurkancamaSuenartana, 1990:11). Selain
itu, Sudjana (1990:22) menyatakan bahwa hasil &refmda hakekatnya merupakan
perubahan tingkah laku siswa setelah melakukarjabefang biasanya ditunjukkan
berupa nilai atau angka. Pengukuran hasil belajawas biasanya dengan
menggunakan tes. Hal ini sesuai dengan pendap&nididan Didi (1998:23) yang
mengatakan bahwa alat yang digunakan dalam pereyukhasil belajar biasanya
berbentuk tes dan hasilnya dalam bentuk skor.

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern (d@alam diri siswa) dan faktor
ekstern (dari luar diri siswa). Menurut Ruseffer{dP84:17) faktor-faktor yang
mempengaruhi berhasilnya siswa dalam proses bel@@ngajar antara lain
kemampuan guru, suasana pengajaran, pribadi gusdelnpenyajian materi dan

kecerdasan anak. Sedangkan menurut Utoyo (1997:8tor-faktor yang
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mempengaruhi hasil belajar antara lain intelegenmtivasi, metode dan bahan
pelajaran yang dipelajari.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan babalah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah metode @l@mban yang digunakan
dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitianhiasil belajar siswa diperoleh
setelah melakukan pembelajaran baik dengan metksjgogtori maupun metode
inquiry, yang dapat diketahui melalui nilai tesidytada sub pokok bahasan keliling

dan luas lingkaran.

2.6 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam inserbklajar
mengajar. Aktivitas belajar adalah aktivitas yangrsifat fisik dan mental
(Hendrawijaya,1999:24). Dalam kegiatan belajar nagarg kedua aktivitas tersebut
harus selalu berkaitan. Pembelajaran akan benagan baik, jika aktivitas belajar
siswa di kelas semakin optimal. Selama prosesdetagngajar berlangsung, siswa
tidak hanya mendengarkan sejumlah teori-teori sepasif, melainkan siswa harus
terlibat aktif dan sungguh-sungguh dalam semuaakagi pembelajaran, seperti:
membaca, menulis, bertanya, diskusi, melakukarmpasan, dan lain-lain.

Aktivitas guru sangat diperlukan untuk merencanakegiatan siswa yang
bervariasi, sehingga kondisi pembelajaran akan hlebiinamis dan tidak
membosankan. Dalam penelitian ini, jenis aktivéasva yang akan diamati adalah
perhatian terhadap pelajaran, bertanya, diskusipdesentasi, pengerjaan tugas, dan

bekerja kelompok

2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan dasar teori di ataka hipotesis kerja yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:
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18

ada perbedaan yang signifikan antara hasil bekiwa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metonhguiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas 1l semester 2 SMP Negeri 9 Jertdiaun ajaran 2005/2006;
hasil belajar siswa yang diajar dengan metiodgiiry lebih baik daripada hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode ekspogtmia sub pokok bahasan
keliling dan luas lingkaran di kelas Il semesteSIIP Negeri 9 Jember tahun
ajaran 2005/2006;

ada perbedaan yang signifikan antara aktivitasasigang diajar dengan metode
ekspositori dan metodéenquiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas Il semester 2 SMP Negeri 9 Jertdieuin ajaran 2005/2006.



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimengyaengkaji perbandingan
hasil belajar siswa yang diajar dengan metode akspo dan metodenquiry.
Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelapak®en (yang diajar dengan
metode inquiry) dan kelas kontrol (yang diajar dengan metode @s(si).
Perbedaan yang timbul dianggap bersumber daribareerlakuan. Dalam penelitian
ini rancangan penelitian yang digunakan adalahaantkrhadap subjek dengan pola
sebagai berikut:

E X1 O

K X2 07
Dimana:
E : Kelompok eksperimen (yang diajar dengan pajran metodaquiry)
K : Kelompok kontrol (yang diajar dengan pembesian ekspositori)
X1 : perlakuan pada kelompok eksperimen
Xz : perlakuan pada kelompok kontrol
O : tes hasil belajar kelompok eksperimen
O, : tes hasil belajar kelompok kontrol. (Arikunt®Qd2:80)
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pengamb##a ini adalah

sebagai berikut:
1) menentukan daerah penelitian yaitu SMPN 9 Jember;
2) menentukan populasi penelitian yaitu siswa kel&MPN 9 Jember;
3) menentukan homogenitas siswa kelas 1l yang didasapada nilai ulangan

harian matematika seluruh siswa kelas Il semestgga@a pokok bahasan

sebelumnya dan diuji dengan analisa varian;
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4) mengambil dua kelas dari kelas yang homogen seeadom dengan teknik
undian;

5) menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol detedaik undian, yaitu pada
pengambilan pertama sebagai kelas eksperimen dagampéilan kedua sebagai
kelas kontrol;

6) melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimgamenetodanquiry dan
pada kelas kontrol menggunakan metode ekspositori;

7) melaksanakan tes pada kelas eksperimen dan keiaslko

8) menganalisa data dengan menggunakanddjtn menguji hipotesanya;

9) menarik kesimpulan berdasarkan analisa data y#aiy ddakukan.

3.2 Daerah Penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atau lokaskséileakannya penelitian.
Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian, mag@llgenelitian ditetapkan di
SMP Negeri 9 Jember dengan pertimbangan sebagaiber
1) kesediaan SMP Negeri 9 Jember untuk dijadikan selbagpat penelitian
2) belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis
3) cara mengajar guru lebih banyak menggunakan metrdenah.

3.3 Definisi Operasional

Metode ekspositori merupakan suatu kegiatan belggang menggunakan
metode ceramah yang diselingi dengan tanya jawab pgenberian tugas. Pada
pembelajaran ekspositori, guru menyampaikan infeinagéau menjelaskan sebuah
materi melalui ceramah yang diselingi tanya jawidémnudian guru memberikan
latihan soal atau tugas yang harus dikerjakan glistva. Dalam penelitian ini,
metode ekspositori menggunakan tugas kelompok, mimaiswa diberikan
kesempatan untuk mendiskusikan tugas dari guruasbeskelompok di dalam kelas.

Metode inquiry yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatgigkan

belajar dimana siswa menemukan sendiri suatu koatsepprinsip yang baru serta
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mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan amadahgan bimbingan guru.
Dalam pelaksanaannya, siswa akan melakukan dislamgan kelompoknya untuk
menemukan sebuah konsep atau prinsip baru medalyatjawab, serta lembar kerja

siswa yang diberikan oleh guru. Peranan guru selpagasbimbing dan fasilitator.

3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data bermaksud untuk mendapatkan latiem- yang relevan,
akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Metgdeg digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: Qbservasi; (2) Tes; (3)
Dokumentasi; (4) Wawancara.

3.4.1 Metode Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan oleh guru bidangdis matematika dan 3
orang observer (Yoseph Wahyu P, Erfan Yudiantojydnh). Metode observasi ini
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan disvsiswa selama proses belajar
mengajar berlangsung. Hal-hal yang diobservasialdivitas guru dapat dilihat pada
lampiran lembar observasi, sedangkan aktivitasssisamg diobservasi yaitu :
1) perhatian terhadap pelajaran
2) bertanya
3) presentasi dan diskusi
4) pengerjaan tugas
5) bekerja kelompok

3.4.2 Metode Tes

Salah satu cara untuk mengukur kemajuan terhadagupsaan materi yang
telah dicapai siswa setelah mengikuti kegiatanj@elmengajar adalah dengan tes.
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalaly#esy dibuat oleh peneliti meliputi
soal berbentuk tes uraian (essay), karena tespatdnemunculkan kreatifitas siswa

dalam berpikir. Validitas tes yang digunakan adalalditas isi yakni soal disusun
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sesuai dengan kurikulum dan materi yang diajarlssmta sudah dikonsultasikan
dengan guru bidang studi matematika.

3.4.3 Metode Dokumentasi

Data yang ingin diperoleh dengan metode dokumentiah data siswa dan
nilai matematika kelas Il semester 2 pada pokolasain sebelumnya. Nilai ini akan
digunakan untuk menentukan homogenitas antara kelkmeksperimen dan

kelompok kontrol.

3.4.4 Metode Wawancara

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan pgdeu kelas Il bidang
studi matematika, 3 orang siswa dari kelas eksparjrserta 3 orang siswa dari kelas
kontrol. Siswa yang diwawancarai yaitu siswa yangmmperoleh nilai tertinggi,
sedang dan terendah. Wawancara digunakan untuketadrg tanggapan siswa dan
guru terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan en@tgdiry dan metode
ekspositori, serta kesulitan yang dihadapi oletvaiselama proses belajar mengajar

berlangsung. Wawancara dilaksanakan setelah sib@s tks hasil belajar.

3.5 Analisa Data
3.5.1 PenentuanResponden Penelitian

Metode penentuan responden merupakan suatu catk uménetapkan
individu yang akan dijadikan subyek penelitian. Hapi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 1l semester 2 SMP Negeri 9 Jember taparan 2005/2006. Untuk
menentukan responden penelitian, terlebih dahulkwkan uji homogenitas dari
seluruh kelas Il dan akan diambil 2 kelas yang hggnodengan teknik undian. Satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang diajar dengatodminquiry dan kelas
berikutnya sebagai kelas kontrol yang diajar dengaetode ekspositori. Uji

homogenitas ini berdasarkan nilai ulangan hariatematika dari seluruh kelas Il
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semester 2 pada pokok bahasan sebelumnya darmeingan analisa varian (Anava)

yaitu:
_ MKk

Fo=——
MKd

Keterangan:

Fo = F hitung

MKk = mean kuadrat antar kelompok

MKd = mean kuadrat dalam kelompok

Cara menentukan kesimpulan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Analisa Hasil Jgservasi

Jika b= K 5% Jika bh <R 5%
1. Harga k yang diperoleh signifikan Harga k yang diperoleh tidak
signifikan

2. Ada perbedaan mean secara signifikan Ti@ak ada perbedaan mean segara

signifikan

3. Hipotesis nihil (H) ditolak 4. Hipotesis nihil (H) diterima
(Arikunto, 2002:293)

3.5.2 Uji Normalitas Data

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitediiy berbentuk angka-angka
dan diperoleh dari nilai hasil tes. Analisis st#tiyang digunakan dalam mengolah
data tersebut adalah uji t. Sebelum dilakukan ,ugkin dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data-data tersebut bépdisitnormal. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:

> _ & (0i-Eif
X=X
Keterangan :

x? = chi-kuadrat
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k = banyaknya kelas interval
Oi = frekuensi pengamatan ke-i
Ei = frekuensi yang diharapkan
Perumusan hipotesanya sebagai berikut:
Ho : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:
Ho diterima jikax® < X°1-a)ak) dengan dk = k-3
Dalam hal lain Hditolak. (Sudjana, 1996:293)
Bila data yang diperoleh tidak berdistribusi nornrabka uji t tidak dapat
dilakukan, dan uji yang akan digunakan untuk meatgetperbedaan hasil belajar

siswa adalah upann-Whitney (U Test)

3.5.3 Analisa Perbedaan Aktivitas Siswa

Analisa statistik yang digunakan untuk mengetahdanga perbedaan
aktivitas siswa adalah uMann-Whitney (U Test)Hal ini dikarenakan, data yang
diperoleh dari aktivitas siswa berupa skala ordidah berbentuk jenjang atau
peringkat. Dengan menggunakan M@nn-Whitney (U Testyang termasuk statistik
non parametrik, data yang diperoleh tidak harudib&ibusi normal. Rumus dari uji
Mann-Whitney (U TesBdalah sebagai berikut:

U = nln2 + nZ(n2+1)
2

atau
u=nn (0t o
Keterangan: ?
N, = banyaknya sampel pertama
N, = banyaknya sampel kedua
R1 = jumlah jenjang pada sampel pertama

R, = jumlah jenjang pada sampel kedua
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Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebiltikeNilai U yang lebih
besar ditandai dengan U’. Untuk memeriksa manakahU yang lebih besar, dapat
dibandingkan dengarf‘lzi2 . Nilai U dapat dihgtalengan:

Uu=nn -U

Bila n > 20 digunakan pendekatan kurva normal salaeyikut:

Mean: E(U) =N,
2

Deviasi standar: oy = nn,(n +n, +1)
12
Nilai Z dihitung dengan:
7= U-EU)
UU

Perumusan hipotesanya sebagai berikut:

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara diasvsiswa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metodeuiry.

H, : Ada perbedan yang signifikan antara aktivitasvai yang diajar dengan metode
ekspositori dan metodequiry

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Ho diterima bila =% (1.q) £ Z < Zy, (1.q)

Ho ditolak bila Z > 4, 1) atau Z < -Z, 1) (Djarwanto, 2003:39-42)

3.5.4 Analisa Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Analisa statistik yang digunakan jika data berthssi normal adalah

menggunakan rumuset;sebagai berikut:
M a M b

Liest= . .
DX X 1,1
n,+n,—2 n, n,

a

(Hadi,1990:440)
Keterangan:
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M, = rata-rata skor kelompok A (kelompok eksperimen)

My, = rata-rata skor kelompok B (kelompok kontrol)

Xa=deviasi nilai individu dari M

Xp=deviasi nilai individu dari M

N, = jJumlah subyek kelompok A

np = jumlah subyek kelompok B

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis pertama digam uji dua arah, dan

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai keriku

a. Menentukan pasangan hipotesis yang akan diuji:

e.

Ho @ H1= W2

Hi:Hiz M2
Menentukan nilai t pada tabel dengan taraf sigaifs${ 5%
Menentukan kriteria tentangoH

* Hpditerima jika-t | <t<t ,
1—217 l—Ea

 Hoditolak jka t<-t , atad>t ,

1-—a 1

-—a
2 2

. Menentukan besarnya t dengan rumus, sedangkan hargdidapat dari
1I-—a
2

daftar distribusi t dengan dk =.fnm, — 2) dan peluang](_%a )

Menarik kesimpulan

Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar mana Yyebip baik, maka

digunakan uji satu arah pihak kanan. Langkah-lamghkatuk pengujian hipotesis

kedua tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Menentukan pasangan hipotesis yang akan diuiji:

e Ho:1< M2

* Hiipu>We
Menentukan nilai t pada tabel dengan taraf sigaiféi 5 %
Menentukan kriteria tentangoH

* Hoditerimajika t<{iq
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e Hoditolak jikat >t 4
d. menentukan besarnya t dengan rumus, sedangkan thargadapat dari
daftar distribusi t dengan dk =.fnn, — 2) dan peluang (&)
e. Menarik kesimpulan (Sudjana, 1996:227-231).
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitiadisesuaikan dengan
jadwal yang ada pada kelas IIC dan kelas IID SMigeXe9 Jember. Kedua kelas
memperoleh materi yang sama yaitu keliling dan luagkaran, dengan perbedaan
kelas IIC menggunakan metode ekspositori dan kBldsmenggunakan metode
inquiry. Kegiatan pembelajaran dimulai tanggal 16 Mei 26886pai dengan 30 Mei
2006. Adapun jadwal kegiatan pembelajaran sebaayaius:

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Pembelajaran

No Hari/Tanggal Jamkel Jam Kelas Kegiatan

1 Selasa, 16 Mei 2006 1-2 07.304ID | Diskusi kelompok dengan
08.50 menggunakan LKS

2 Selasa, 16 Mei 2006 3 -4 08.504IC | Ceramah dan tugas
10.10 kelompok

3 Rabu, 17 Mei 2006| 3-4 08.50-1ID | Presentasi hasil diskusi
10.10 dan latihan soal

4 Jumat, 26 Mei 20060 4 -5 09.15-1IC | Membahas tugas
10.35 kelompok

5 Selasa, 30 Mei 2006 1-2 07.304ID |Tes
08.50

6 Selasa, 30 Mei 2006 3 -4 08.%04IC | Tes
10.10

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah, usatik jam pelajaran
berlangsung selama 1 x 40 menit. Pada tanggal i&amepai dengan 25 Mei 2006

tidak ada kegiatan pembelajaran di sekolah, kaeetzalibur dan persiapan Ujian
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Nasional (UAN) kelas Ill, sehingga proses pembetajekembali dilaksanakan pada
tanggal 26 Mei 2006.

Pada pertemuan pertama di kelas IID (kelas ekspejinsiswa diberikan
materi tentang keliling dan luas lingkaran dengasnggunakan metodmquiry.
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dan setiap kelompekgerjakan LKS yang telah
disediakan. Pada pertemuan kedua, siswa memprsiantdnasil diskusi kelompok
dan diberi latihan soal yang dikerjakan secaraviddal di dalam kelas.

Pada pertemuan pertama di kelas IIC (kelas kontsajva diberikan materi
tentang keliling dan luas lingkaran melalui ceram&mudian siswa diberikan tugas
yang dikerjakan secara kelompok. Siswa dibagi nie&kelompok yang terdiri 6-7
orang. Pada pertemuan kedua, siswa kembali metamudiskusi kelompok dan
membahasnya secara bersama-sama.

Pertemuan ketiga pada kedua kelas, dilaksanakasutespokok bahasan
keliling dan luas lingkaran. Tes berlangsung sel@2mal0 menit. Tes pada kelas 11D
dilaksanakan pada jam ke-1 dan 2, sedangkan pdals k€ tes dilaksanakan pada

jam ke-3 dan 4.

4.2 Hasil Analisa
4.2.1 Responden Penelitian

Kelas Il SMP Negeri 9 Jember tahun ajaran 2005/2@@diri dari 4 kelas.
Kelas 1A, 11B, IIC diajar oleh guru yang berbedandjan kelas IID. Keempat kelas
tersebut memiliki kesamaan dalam menerima matéelh &arena itu responden
penelitian akan diambil 2 kelas dari keempat kdesebut.

Responden penelitian ditentukan dengan melakukamamogenitas pada
seluruh kelas Il terlebih dahulu. Uji homogenitassébut tidak didasarkan pada nilai
ulangan harian matematika pada pokok bahasan sefd karena guru bidang
studi matematika tidak bersedia untuk memberikalai niersebut. Jadi, uiji
homogenitas didasarkan pada nilai raport bidandi shatematika kelas Il semester

pertama. Daftar nilai raport bidang studi matenskklas Il semester 1 SMP Negeri
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9 Jember tahun ajaran 2005/2006 dari keempat k@lag ada, dapat dilihat pada
lampiran 12 sampai dengan lampiran 15.

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas dengan gusadan Anava
(lampiran 16), diperoleh hargaiifmg = 0,36 dan harga:dse pada taraf signifikansi
5% dengan db= 3 dan dp= 170 tidak dapat diperoleh secara langsung peu E.
Harga kapeidengan dip= 170 terletak diantara gl 150 dan dp= 200. Harga &pel
dengan dp=150 dan dpb = 3 pada taraf signifikansi 5% diperolelk = 2,67
sedangkan pada glb 200 dan db= 3 diperoleh Fpei= 2,65. Jadi hargadses dengan
dby = 170 dan db= 3 adalah 2,66.

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkasp E 2,66 dan Fung = 0,36
sehingga diperolehnfing < Raber Hal ini menunjukkan hipotesis nihil gHditerima
dan dapat disimpulkan bahwa seluruh kelas Il SMigeNeQ Jember tahun ajaran
2005/2006 adalah homogen. Dari keempat kelas tersBpilih dua kelas melalui
teknik undian, dan dari hasil undian diperoleh &eltD dan kelas IIC sebagai
responden penelitian. Setelah dilakukan pengunaiiaka terpilih kelas 1ID sebagai
kelas eksperimen yang diajar dengan metiodgiiry dan kelas IIC sebagai kelas

kontrol yang diajar dengan metode ekspositori.

4.2.2 Uji Normalitas

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian petiuji kenormalannya
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistrimrsnal atau tidak. Jika data yang
diperoleh berdistribusi normal, maka uji t dapalaklikan. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji chi-kuadrat.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 19, diperdargaxzhitung pada kelas
IID (kelas eksperimen) adalah 4,8246. Pada tabsttillisi chi-kuadrat, hargg®
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 2 diperoldnghxzo,gg,(z): 5,99 sehingga
harga)(zhnung < X20’95(2) Jadi Ho diterima dan dapat disimpulkan data ydipgroleh

dari kelas IID (kelas eksperimen) berdistribusima.
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Perhitungan yang dilakukan untuk kelas IIC (kelamtkol) menghasilkan
hargaxzhitung = 7,0571. Harga® pada tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 4
mempunyai harga20,95(4): 9,49 sehingga(zhitung < X20,95(4) Akibatnya Ho diterima
dan data yang diperoleh dari kelas 1IC (kelas kahberdistribusi normal.

Karena hasil perhitungan dengan uji normalitas peathua kelas didapatkan
bahwa nilai tes pada kelas eksperimen (1ID) damaskédontrol (IIC) berdistribusi
normal, maka analisa selanjutnya dapat dilakukagal® menggunakan uji t. Adapun
nilai tes dari kelas eksperimen (1ID) dan kelas tkain(1IC) dapat dilihat pada
lampiran 17 dan 18.

4.2.3 Uji Perbedaan Aktivitas Siswa

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meabet perbedaan hasil
belajar siswa, akan tetapi penelitian ini juga legn untuk mengetahui perbedaan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengstodminquiry dan metode
ekspositori. Nilai aktivitas siswa dari kelas lICard kelas 11IC dapat dilihat pada
lampiran 23 dan 24. Instrumen aktivitas siswa ydipgkai pada kedua kelas, baik
yang menggunakan metode ekspositori maupun yanggueakan metodaquiry
adalah sama.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 26, diperaigéhi U yang digunakan
adalah 603,5 dan dengan pendekatan kurva normabalikban nilai Z = -1,23.
Dengan menggunakan tabel normal baku, pada tayaffikansi 5% ataw = 0,05
nilai Zo 475 = £1,96 sehingga —=£a) < Z < Zy, 10). Jadi Ho diterima dan dapat
disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikararantktivitas siswa yang diajar
dengan metode ekspositori dan metodpiiry. Hasil yang diperoleh ini berbeda bila
dibandingkan dengan persentase keaktifan siswa.

Berdasarkan nilai aktivitas siswa pada kedua kddagk kelas eksperimen
(IID) maupun kelas kontrol (IIC) pada lampiran 2Baka dapat dibuat analisa
aktivitas siswa sebagai berikut:
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Tabel 3. Penilaian Aktivitas Siswa Kelas IID da@ Il

Aktivivitas Siswa Skor Persentase
Kelas 11D Kelas 11C
Perhatian terhadap pelajaran 1 10,53% 10,53%
2 50% 65,79%
3 39,47% 23,68%
Bertanya 1 28,95% 31,58%
2 36,84% 36,84%
3 34,21% 31,58%
Presentasi dan 1 15,79% 28,95%
diskusi 2 47,37% 50%
<) 36,84% 21,05%
Bekerja kelompok 1 10,53% 21,05%
P 23,68% 21,05%
8 65,79% 57,89%
Pengerjaan tugas i 10,53% 13,16%
2 39,47% 44,74%
8 50% 42,11%

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat ada gadmeaktivitas siswa antara
kelas IID (kelas eksperimen) dan kelas IIC (kelastiol). Aktivitas siswa yang
diajar dengan menggunakan metaaguiry cenderung meningkat bila dibandingkan
dengan kelas yang diajar dengan metode eksposi@skipun demikian, secara
matematis perbedaan yang timbul pada nilai akéwsiawa berdasarkan tabel di atas
adalah tidak nyata atau tidak signifikan, karenbsibenilai aktivitas siswa pada

kedua kelas hanya sedikit.

4.2.4 Uji perbedaan Hasil Belajar Siswa

Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan antasd belajar siswa yang
diajar dengan metode ekspositori dan metodgiiry. Selain itu, uji t digunakan
untuk mengetahui hasil belajar manakah yang lelik Bntara siswa yang diajar
dengan metode ekspositori dan metaaguiry. Nilai tes hasil belajar siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihdapgampiran 17 dan 18.
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Analisa statistik yang digunakan untuk menguiji peidan hasil belajar siswa
adalah uji fest Dari hasil perhitungan dengan uji dua arah paaaplran 20,
diperoleh nilai #iwng = 2,03. Pada tabel distribusi t dengan taraf Slgmisi 5% dan
db = 78 diperolehit,q = 1,994 sehinggaifing = t1-,o. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan hipotesa kerja pertama diterimai diaghat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar ssigang diajar dengan metode
ekspositori dan metodequiry.

Selanjutnya, untuk menguji hipotesa kerja yangukeanenggunakan uji dua
arah. Dari perhitungan didapatkanuty = 2,03. Pada tabel distribusi t, hargadt
dengan taraf signifikansi 5% dan db = 78, diperdigh= 1,667 sehinggaifing = ti-a
akibatnya Ho ditolak dan hipotesa kerja yang kedi@rima. Hal ini berarti hasil
belajar siswa yang diajar dengan metaaguiry lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang diajar dengan metode ekspositori.

4.3Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yargytujuan untuk
mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa yHajar dengan metode
ekspositori dan metodéenquiry. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui perbedaan aktivitas siswa selama ppaesekelajaran.

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, mekkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar ssigjang diajar dengan metode
ekspositori dan metodequiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas lingkdran
kelas Il semester 2 SMP Negeri 9 Jember tahun ja@05/2006. Selanjutnya,
diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang diajargdanmetodanquiry lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang diajar dengarodeetkspositori. Adapun nilai
rata-rata hasil tes sub pokok bahasan kelilingldas lingkaran pada kelas 11D (yang
diajar dengan metodaquiry) yaitu 80,74 sedangkan nilai rata-rata pada kB@s

(yang diajar dengan metode ekspositori) yaitu 7362 ini berarti, metodéenquiry
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarasisada sub pokok bahasan
keliling dan luas lingkaran di kelas Il semesteé8MP Negeri 9 Jember tahun ajaran
2005/2006.

Metode inquiry dilaksanakan pada kelas IID (kelas eksperimen)arBa
proses pembelajaran, siswa dibagi menjadi 6 kelényamg terdiri dari 6-7 orang.
Pengamatan aktivitas siswa selama proses pemlaglagilakukan oleh 3 orang
observer. Setiap observer mengamati 2 kelompok.kdéas IID, siswa terlihat
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. ii&tilihat dari banyaknya siswa
yang ingin menjawab pertanyaan dari guru, serttabga pada guru bila ada yang
tidak dimengerti. Selain itu, siswa juga terlihatwsias dalam melakukan percobaan
untuk mencari keliling dan luas lingkaran.

Pada saat bekerja kelompok, ada siswa yang tedivais, tetapi ada juga
siswa yang terlihat pasif. Keadaan di kelas menguiai saat mengerjakan LKS. Hal
ini dikarenakan siswa sibuk berdiskusi dengan tensakelompoknya untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS$atesusaat pengukuran keliling
dengan menggunakan benang serta saat membagirangkaenjadi juring-juring
kecil. Dalam pengerjaan LKS ini diperlukan ketelitisiswa, oleh karena itu siswa
berusaha melakukan pengukuran dengan benar. Adadpebsiswa yang kurang
mengerti cara mencari nilai rata-rata dari hasmgoiuran, sehingga guru perlu
menjelaskan kembali. Ada beberapa siswa yang b&tthnya bila ada yang kurang
dimengerti atau mengalami kesulitan dalam mengenakKS, akan tetapi ada
beberapa siswa yang enggan bertanya. Hal ini diklten siswa tersebut tidak berani
bertanya kepada guru, dan bila ada yang kurandnadipasiswa cenderung bertanya
kepada temannya. Guru memberikan bimbingan bagiasstau kelompok yang
merasa kesulitan.

Keaktifan siswa juga terlihat saat kelompok telpitnempresentasikan hasil
diskusi kelompok. Hal ini terlihat dari banyaknyavga yang ingin memprentasikan
hasil diskusi mereka tanpa harus ditunjuk terletahulu, dan jika mereka memiliki

jawaban yang berbeda, mereka langsung mengutangkabmn akhir pembelajaran,
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guru memberikan latihan soal tambahan untuk mermpkata pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan.

Pelaksanaan metode ekspositori di kelas IIC (kkt@#rol) menggunakan
metode ceramah yang diselingi dengan tanya jawalpdmberian tugas. Saat guru
menjelaskan materi keliling dan luas lingkaran d@ngnetode ceramah terlihat
banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan ¢grutama siswa yang duduk
di bagian belakang. Ada siswa yang berbicara sendita siswa yang terlihat
melamun dan ada siswa yang terlihat bosan saatengatkan ceramah dari guru.
Untuk mengatasi hal ini, guru memberikan tanya [awepada siswa, sehingga
perhatian siswa kembali pada pembelajaran. Siswléhae lebih antusias saat
diberikan tanya jawab dan tidak lagi menjadi boddal ini ditunjukkan dengan
banyaknya siswa yang berusaha untuk menjawab yagardari guru.

Pada pembelajaran dengan metode ekspositori, $igy@adibagi menjadi 6
kelompok yang terdiri dari 6-7 orang. Guru membagikugas kelompok yang harus
dikerjakan di dalam kelas. Pada saat pembagiamielh, siswa menjadi ramai dan
gaduh, akan tetapi keadaan menjadi lebih tenarigssaea mulai mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Mereka berusaha untukyelesaikan soal-soal tersebut
dengan benar. Siswa terlihat serius untuk menaalpan dari tugas tersebut, tetapi
ada beberapa siswa yang terlihat pasif dan indaljdsehingga ada beberapa
kelompok dimana siswa yang mengerjakan hanya 2s3goisedangkan yang lainnya
hanya menunggu sambil mengobrol sendiri. Ada bgleséswa yang aktif bertanya
bila ada yang kurang dimengerti, misalkan tentaraggabnana cara mencari
perbandingan keliling dan luas, akan tetapi ad&iagia siswa yang enggan bertanya
sehingga hasil jawabannya banyak yang salah. Gerabarikan bimbingan kepada
setiap kelompok yang merasa kesulitan.

Aktivitas siswa pada kedua kelas baik yang diagargén metode ekspositori
maupun yang diajar dengan menggunakan meitugléry tidak terdapat perbedaan
yang nyata atau signifikan, meskipun nilai aktisisaswa di kelas eksperimen (IID)

menurut persentase kelas terlihat lebih tinggipdaa kelas kontrol (IIC). Hal ini
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disebabkan pada kelas kontrol mengalami peningkaleivitas siswa setelah
diberikan tugas kelompok, sehingga perbedaan ydadnanya sedikit sekali, dengan
kata lain perbedaan yang ada tidak nyata atau sdgikfikan. Selain itu, instrumen
yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa peetiua kelas adalah sama.
Seharusnya, aktivitas siswa pada kelas yang diggagan metodequiry berbeda
dengan metode ekspositori. Hal ini merupakan ketemalalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian diperoleh hasil belajar sisyemg diajar dengan metode
inquiry lebih baik daripada hasil belajar siswa yang didgngan metode ekspositori.
Hal ini dikarenakan, pada pembelajaran yang merajgam metodenquiry, siswa
diberi kesempatan untuk menemukan suatu konseppatasip yang baru melalui
serangkaian kegiatan atau percobaan. Melalui laeyidersebut, siswa dapat
mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan amasaiswa dapat berdiskusi
dan bekerjasama dengan kelompoknya untuk menykdesauatu masalah. Dari apa
yang didapatkan oleh siswa dari kegiatan tersep@tdnembekas dalam ingatannya
dan dapat bertahan lebih lama. Pada siswa yangrdigngan metode ekspositori
terlihat lebih bosan bila mendengarkan ceramahgiat. Siswa yang menggunakan
metode ekspositori tidak dapat mengembangkan kitaatiya karena siswa hanya
mengerjakan soal-soal dan seluruh materi telahjikhsaoleh guru. Hal ini dapat
membuat siswa hanya menghafalkan rumus dan tidplt dsertahan lama, karena
siswa tidak mengalami sendiri.

Untuk mendukung penelitian ini, dilakukan wawancdengan siswa dan
guru bidang studi matematika, untuk mengetahuigapgn guru dan siswa tentang
kedua metode tersebut. Dari hasil wawancara daangllkan bahwa metode
inquiry dapat membuat proses pembelajaran matematika dnenigbih
menyenangkan, karena siswa dapat melakukan kegyastag berbeda dan ikut
mengalami sendiri dalam proses pembelajaran. Mefaktodeinquiry ini, siswa
dapat mengurangi kebosanannya pada pembelajaraematdta dan lebih

memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dan pembahasan dapapudlisam:

1) ada perbedaan yang signifikan antara hasil beEgwa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metoithgjuiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas Il semester 2 SMP Negeri 9 Jertdiein ajaran 2005/2006.

2) hasil belajar siswa yang diajar dengan metiodgiiry lebih baik daripada hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode ekspogiia sub pokok bahasan
keliling dan luas lingkaran di kelas Il semesteSKIP Negeri 9 Jember tahun
ajaran 2005/2006.

3) tidak ada perbedaan yang signifikan antara aktveiawa yang diajar dengan
metode ekspositori dan metoithgjuiry pada sub pokok bahasan keliling dan luas
lingkaran di kelas 1l semester 2 SMP Negeri 9 Jertdiaun ajaran 2005/2006.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkaih perselitian ini
adalah:

1) pembelajaran dengan menggunakan metodgiry dapat dijadikan sebagai
alternatif bagi guru untuk diterapkan dalam propembelajaran. Guru dapat
memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukatiriserinsip atau
konsep yang baru.

2) penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pen&ih untuk penelitian lebih
lanjut dengan pokok bahasan yang berbeda, misati@ihat perbedaan hasil

belajar siswa dengan membedakan prestasi siswatyajgi, cukup dan rendah.
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